
101 
 

JIKAP PGSD: Jurnal Ilmiah Ilmu Kependidikan 
Vol, 8. No, 1. Tahun 2024 

e-ISSN: 2597-4440 dan p-ISSN: 2597-4424 

          This work is licensed under a Creative Commons Attribution  

            4.0 International License 
 

 

Penerapan Model Pembelajara RADEC Terhadap Peningkatan Berpikir 

Kritis Perserta Didik Kelas V Pada Mata Pelajaran Matematika 
 

  
Shabrina Nida Karimah

1
, Trian Pamungkas Alamsyah

2
, Aan Subhan Pamungkas

3
 

1,2,3
Universitas Sultan Ageng Tritayasa, Indonesia  

Email: 
1
shabrinanidaa@gmail.com  

2
trian@untirta.ac.id  

    
3
asubhanp@untirta.ac.id  

 
 

Abstrak: Kemampuan berpikir kirtis peserta didik dalam pembelajaran matematika sangat 

diperlukan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik dalam pembelajaran matematika dengan menerapkan model 

pembelajaran RADEC. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitaf, menggunakan metode 

quasi eksperimen dengan desain nonequivalent control group. Penelitian dilakukan pada 

kelas V SDIT Alia Nurul Jihadi, Kota Tangerang. Sampel yang digunakan pada penelitian 

ini berjumlah 51 peserta didik, 26 kelas eksperimen I dan 25 kelas eksperimen II. Instrumen 

yang digunakan adalah tes kemampuan berpikir kritis yang dilakukan pada dua tahap yaitu 

tahap pre-test dan post-test. Pengolahan data dianalisis menggunakan uji statistik parametik 

dengan analisis uji-t. Hasil akhir penelitian dengan pengujian beda rata-rata menggunakan 

uji-t yaitu  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  (2,165) > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  (2,010) sehingga H₀ ditolak dan H₁ diterima. 

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh kesimpulan bahwa kemampuan berpikir kritis 

peserta didik mengalami peningkatan dengan penerapan model pembelajaran RADEC pada 

pembelajaran matematika. 

Kata kunci: Kemampuan Berpikir Kirtis; Matematika; Model Pembelajaran RADEC 

Abstract: The critical thinking ability of learners in mathematical learning is essential. The 

study aims to know the increased critical thinking ability of learners in math by applying 

the RADEC learning model. The study is a quantitative study, using experimental methods 

and noninvasive control design. Studies were carried out on the school of class 5 SDIT Alia 

Nurul Jihadi. The sample used in this study numbered 51 trainees, 26 experimental classes I 

and 25 experimental classes II. The instrument used is a test of critical thinking ability 

performed at two stages of pre-test and post-test. Data processing was analyzed using 

statistical paramilitary test with test-t. The end result of research with different test results 

using test-t tcount (2.165) > ttable (2.01), where h₀ is rejected and h₁ is accepted. Research 

has concluded that the critical thinking ability of learners increased with the application of 

RADEC learning models to learners. 

Keywords: Critical thinking ability; Mathematics; RADEC learning model 

 
 

PENDAHULUAN  

Pembelajaran matematika merupakan 

suatu ilmu yang didasari oleh penalaran, 

berpikir secara logis, rasional dan kritis, 

sehingga dalam suatu pembelajaran 

matematika diperlukannya sebuah analisis 

dan pembuktian dalam proses menentukan 

kebenarannya. Pembelajaran matematika 

bertujuan untuk dapat melatih peserta didik 

dalam penalaran, mengembangkan kreatifitas, 

mengembangkan potensi dalam cara 

berpikirnya secara logis, raisonal maupun 

kritisnya serta rasa keingin taunya. Pada 
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jenjang sekolah dasar, pembelajaran 

matematika sangat menekankan 

pembentukan sikap, cara berpikir dan 

keterampilan yang dimiliki peserta didik. 

Sehingga dalam pembelajaran matematika, 

peserta didik jenjang sekolah dasar akan 

menghasilkan kepribadian yang mandiri, 

kreatif dan kemampuan serta keberanian 

dalam menghadapi masalah dalam kehidupan 

sehari-hari.  

Kemampuan berpikir kritis 

merupakan salah satu tujuan pemblajaran 

matematika yaitu mengembangkan potensi 

berpikir secara kritis peserta didik. 

Kemampuan berpikir kritis merupakan 

kemampuan tingkat tinggi, yang berarti 

segala pengetahuan dan keterampilan yang 

dimiliki peserta didik diarahkan untuk dapat 

menganalisis, memecahkan suatu 

peermasalahan dan dapat menyimpulkan 

secara tepat. Adinda (2016) juga mengatakan 

cara berpikir secara kritis memerlukan suatu 

penaralan untuk dapat mengambil suatu 

keputusan serta mencari sumber relavan agar 

dapat memecahkan suatu permasalahan. 

Secara tersirat, pesrta didik yang memiliki 

kemampuan berpikir secara kritis dapat 

mengevaluasi materi yang dipelajari, dengan 

cara mengembakan cara berpikirnya pada 

saat menulis, menganalisis, memecahkan 

suatu permasalahan dan membuat keputusan 

atau suatu kesimpulan.  

Kemampuan berpikir kritis peserta 

didik pada jenjang sekolah dasar dalam 

pembelajaran matematika sangat diperlukan. 

Menurut Sumarmo et. al (2016) kemampuan 

berpikir kritis dalam matematika merupakan 

kemapuan yang mengkombinasi dengan 

suatu pengetahuan, penalaran matematika, 

suatu startegi kognitif yang dipunyai untuk 

dapat menggeralisasikan, membuktikan dan 

mengevaluasi siatuasi matematika secara 

reflektif. Namun, dalam kenyataan di dunia 

Pendidikan sulit sekali mengembangkan 

potensi berpikir kritis pada peserta didik 

jenjang sekolah dasar, baik bagi peserta didik 

yang mempelajarinya maupun bagi guru 

yang mengajarinya. Dapat dibuktikan 

berdasarkan hasil Programme for 

International Student Assessment (PISA) 

2018 menempatkan Indonesia pada urutan 

ke-65 dari 72 negara yang ada, dengan begitu 

bisa dikatakan bahwa kemampuan berpikir 

kritis di Indonesia masih terbilang berada 

dibawah rata-rata atau rendah. Dimas et al. 

(2020) mengatakan faktor yang memicu 

rendahnya kemampuan berpikir kritis salah 

satunya yaitu masih adanya kegiatan blajar 

mengajar yang menjadikan guru sebagai 

pelaku utama dalam kegiatan pembelajaran, 

dimana peserta didik hanya menyimak dan 

mendengarkan apa yang diutarakan oleh guru, 

sehingga peserta didik kehilangan semangat 

belajarnya dan hanya mempelajari materi 

yang disampaikan oleh guru tanpa mengerti 

isi materinya. 

Permasalahan di atas, serupa dengan 

yang terjadi di kelas V SDIT Alia Nurul 

Jihadi. Berdasarkan hasil studi pendahuluan 

melalui observasi dan wawancara yang 

dilakukan oleh peneliti kepada guru bidang 

studi matematika kelas V di SDIT Alia Nurul 

Jihadi, pada pebelajaran matematika peserta 

didik belum pernah melaksanakan tes 

kemampuan berpikir kritis secara khusus, 

akan tetapi guru selalu memberi pertanyaan 

pada tiap ujian merupakan soal-soal yang 

HOTS. Hasil ujian harian peserta didik 

bahwa terdapat 52 dari 93 peserta didik atau 

55,9 % peserta didik kelas V di SDIT Alia 

Nurul Jihadi tidak dapat memenuhi standar 

nilai KKM sekolah. Ini menunjukkan bahwa 

lebih dari sebagian peserta didik yang tidak 

mampu untuk menganalisis, memecahkan 

dan menyelesaikan masalah (soal-soal ujian 

harian matematika), sehingga hanya 

beberapa peserta didik yang mampu mencapi 

nilai melebihi standar KKM. Dengan 

demikian kemampuan peserta didik dalam 

berpikir kritis pada pembelajaran matematika 

rendah, diduga faktor utamanya yaitu 

pengunaan model pembelajaran yang kurang 

efektif dan efisien saat digunakan didalam 

kelas.  

Model pembelajaran yang efektif dan 

efisien akan berpengaruh terhadap peserta 

didik untuk dapat menerima secara baik 

pembelajaran di dalam kelas. Diantara model 

yang dianggap efektif dan efesien adalah 

model pembelajaran RADEC. Model 

pembelajaran RADEC merupakan model 

pembelajaran yang inovatif saat ini, model 

ini diciptakan sesuai dengan sistem 

pendidikan Indonesia yang mengharuskan 

peserta didik agar dapat memahami konsep 

dan ilmu yang beragam dalam waktu yang 



Vol, 8. No,1. Tahun 2024 

103 
 

terbatas. Sopandi et. al. (2019) juga 

mengatakan bahwa model pembelajaran 

RADEC merupakan model alternatif yang 

memiliki fokus dengan penguasaan 

kompetensi dan keterampilan sehingga cocok 

diterapkan pada sistem pembelajaran di 

Indonesia. Model RADEC kemungkinan 

efektif dan efesien diterapkan untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik karena sintaks model 

pembelajaran RADEC (Read, Answer, 

Discuss, Explain, and Create) sesuai dengan 

indikator berpikir kritis yaitu berpikir secara 

logis, menganalisis, memecahkan serta 

menarik kesimpulan atau menyelesaikan 

masalah yang terdapat pada persoalan 

matematika.  

Penelitian terkait penerapan model 

RADEC sudah dilakukan oleh beberapa 

peneliti belakang ini, hasilnya dapat 

dibuktikan bawah model pembelajaran 

RADEC dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis pada peserta didik jenjang 

sekolah dasar, hal dapat dibuktikan pada 

hasil penelitian Lestari et al. (2022) 

mengatakan model RADEC sangat 

berefektivitas dalam meningkatkan hasil 

belajar peserta didik jenjang sekolah dasar 

pada pembelajaran IPA. Karlina et al. (2020) 

hasil penelitiannya mengatakan model 

pembelajaran RADEC dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis jenjang sekolah 

dasar pada materi sifat-sifat cahaya. Dan 

pada penelitian Rosdiah Salam, dkk (2023) 

model pembelajaran RADEC dapat 

meningkatkan kemampuan membaca 

pemahaman peserta didik jenjang sekolah 

dasar. Adapun kebaharuan (novelty) dalam 

penelitian ini adalah penggunaan model 

pembelajaran RADEC sebagai solusi 

peningkatan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik pada jenjang sekolah dasar 

khususnya dalam pembelajaran matematika.  

Beberapa hasil penelitian di atas, 

menunjukkan bahwa model pembelajaran 

RADEC sangat efektif dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik pada 

jenjang sekolah dasar. Dengan demikian, 

peneliti akan melakukan penerapan model 

pembelajaran RADEC dengan harapan dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik pada pembelajaran matematika 

pada kelas V SDIT Alia Nurul Jihadi. 

Adapun tujuan pada penelitian ini yaitu: 1) 

untuk mengetahui apakah pencapaian akhir 

kemampuan berpikir kritis peserta didik yang 

mendapatkan model pembelajaran RADEC 

lebih baik daripada model pembelajaran PBL; 

2) untuk mengetahui apakah peningkatan 

akhir kemampuan berpikir kritis peserta 

didik yang mendapatkan model pembelajaran 

RADEC lebih baik daripada model 

pembelajaran PBL. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian kuantitatif dengan metode 

eksperimen semu (quasi eksperimen) dengan 

desain nonequivalent control group. 

Penggunaan metode ini yaitu untuk melihat 

kemampuan berpikir peserta didik sebelum 

dan sesudah dilakukan perlakukan. 

Perlakukan dalam penelitian ini yaitu 

penerapan model pembelajaran RADEC pada 

kelas eksperimen I dan penerapan model 

pembelajaran PBL pada kelas eksperimen II. 

Sebelum diberikan perlakukan dilakukan 

pre-test terlebih dahulu, kemudian dilakukan 

perlakukan penerapan model pembelajaran 

yang sudah ditetapkan pada masing-masing 

kelas dalam proses pembelajaran matematika 

dan diakhir dengan diberikan post-test untuk 

melihat hasil akhir kemampuan berpikir 

kritis peserta didik.  

Penelitian dilakukan di SDIT Alia 

Nurul Jihadi yang terletak di Perumahan 

Dasana Indah Blok SO RT 05 RW 016, 

Kelurahan Bojong Nangka, Kecamatan 

Kelapa Dua, Kota Tangerang, Banten. 

Penelitian dilaksakan pada kelas V semester 

ganjil tahun ajaran 2023/2024 dengan subjek 

penelitian kelas VD merupakan kelas 

eksperimen I dan kelas VA merupakan kelas 

eksperimen II. Teknik sampel dalam 

penelitian ini menggunakan dua kelas yang 

dipilih secara tidak random, sehingga teknik 

sampel yang digunakan yaitu purposive 

sampling. Purposive sampling merupakan 

teknik pengambilan sampel secara tidak acak 

denggan menggunakan pertimbangan sesuai 

kriteria yang diinginkan berdasarkan tujuan 

yang diharapkan. Adapun teknik 

pengumpulan data pada penelitian ini yaitu 

teknik tes (pre-test dan post-test) dan teknik 

non-tes (angket). Instrumen yang digunakan 
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yaitu tes soal kemampuan berpikir kritis dan 

lembar angket respon peserta didik terhadap 

penerapan model pembelajaran yang 

diberikan. Teknik analisis data yang 

digunakan yaitu analisis statistik deskriptif 

dan statistik parametik yang terdiri dari uji 

normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis 

(uji-t). 

Pada penelitian ini terdapat 2 

hipotesis, pada hipotesis 1 ingin 

membuktikan pembuktian bagaimana 

pencapaian akhir kemampuan berpikir kritis 

peserta kelas eksperimen I dan kelas 

eksperimen II dan uji hopitesis 2 ingin 

membuktikan apakah peningkatan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik 

kelas eksperimen I lebih baik dari kelas 

eksperimen II. Adapun variable pada 

penelitian ini terdapar 2 variabel yaitu 

variabel bebas (model pembelajaran RADEC 

dan model pembelajaran PBL) dan variabel 

terikat (kemampuan berpikir kritis). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data penelitian ini diperoleh dari 

hasil pre-test, post-test dan gain yang 

menunjukkan tentang peningkatan berpikir 

kritis pesrta didik pada pembelajaran 

matematika. Subjek pada penelitian ini kelas 

VD sebagai kelas eksperimen I dan kelas VA 

sebagai kelas eksperimen II di SDIT Alia 

Nurul Jihadi tahun ajaran 2023/2024. 

Pembelajaran yang diberikan kepada kelas 

eksperimen I dan kelas eksperimen II 

merupakn pokok bahasan yang sama yaitu 

operasi hitung pecahan dan desimal dalam 

perkalian dan pembagian. Soal pre-test dan 

post-test yang diberikan kepada dua kelas 

pun sama yang membedakan adalah kelas 

eksperimen I pembelajaran dilakukan dengan 

menerapkan model pembelajaran RADEC, 

sedangkan kelas eksperimen II pemblajaran 

dilakukan dengan menerapkan model 

pembelajaran PBL. 

Pemberian pre-test pada peserta 

didik bertujuan untuk mengetahui 

kemampuan awal berpikir kitis pesersta didik 

pada kelas eksperimen dan apakah kedua 

kelas eksperimen memiliki kemampuan 

berpikir kritis awal yang relatif sama atau 

tidak. Sedangkan pemberian tes akhir 

post-test bertujuan untuk mengetahui 

pencapian akhir kemampuan berpikir kritis 

peserta didik setelah dilakukan proses 

pembelajaran pada masing-masing kelas. 

Sedangkan gain digunakan untuk mengetahui 

peningkatan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik, baik kelas eksperimen I 

maupun kelas eksperimen II. Berikut hasil 

data diperoleh dari pre-test, post-test dan 

gain pada tabel 1. 

Table 1. Hasil Pre-test, Post-test dan Gain 

 

Keterangan 

Eksperimen I Eksperimen II 

Pre-test Post-test N-Gain Pre-test Post-test N-Gain 

Nilai Ideal 100 100 1 100 100 1 

Rata-Rata 41,35 78,12 0,72 47,90 70,10 0,51 

Varians 139,4 201,5 0,05 144,6 147,1 0,03 

Standar Deviasi 11,8 14,2 0,23 12,0 12,1 0,18 

Nilai Tertinggi 50 100 1 50 88 0,76 

Nilai Terendah 13 50 0,21 13 38 0,19 
      Sumber: Data primer penelitian, 2023 

 

Berdasarkan tabel di atas, hasil 

analisis data pre-test kelas eksperimen I dan 

eksperimen II terdiri dari 26 dan 25 pesrta 

didik yang menunjukkan pemahaman 

terhadap kemampuan berpikir kritis dalam 

pembelajaran matematika peserta didik 

masih rendah. Pada kelas eksperimen I 

diperoleh rata-rata 41,35 terhadap nilai 

maksimum 100, sehingga kategori 

kemampuan berpikir kritis peserta didik 

menurut Ridwan (2013) kurang. Sedangkan 

pada kelas eskperimen II diperoleh rata-rata 

47,90 terhadap nilai maksimum 100, 

sehingga kategori kemampuan berpikir kritis 

peserta didik menurut Ridwan (2013) kurang. 

Terlihat juga rata-rata nilai pre-test kelas 

eskperimen I dan eksperimen II tidak jauh 

berbeda. Hal ini menyatakan bahwa 
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kemampuan berpikir kritis peserta didik 

dalam pemblajaran matematika di dua kelas 

relatif sama. Untuk lebih jelasnya mengenai 

perbandingan ini rata-rata dara pre-test dan 

post-test dapat dilihat pada gambar 1 berikut 

ini. 
 

 
Gambar 1. Diagram Rata-Rata Perbandingan 

Hasil Pre-test dan Post-test 

 

Berdasarkan gambar diagram di atas, 

rata-rata nilai post-test kelas eksperimen I 

adalah 78,12 terhadap nilai maksimum 100, 

sehingga ketagori pencapaian akhir 

kemampuan berpikir kritis peserta didik yang 

mendapatkan model pembelajaran RADEC 

menurut Ridwan (2013) baik. Untuk rata-rata 

nilai post-test kelas eksperimen II adalah 

70,10 terhadap nilai maksimum 100, 

sehingga kategori pencapaian akhir 

kemampuan berpikir kritis peserta didik yang 

mendapatkan model pembelajaran PBL 

menurut Ridwan (2013) sedang. Ini 

menunjukkan bahwa pencapain akhir 

kemampuan berpikir kritis dalam 

pembelajaran matematika peserta didik kelas 

eksperimen I dengan ketagori baik, lebih 

baik daripada kelas eskperimen II dengan 

kategori sedang.  

Selain data pre-test dan post-test, 

data gain kemampuan berpikri kritis peserta 

didik dalam pembelajaran matematika juga 

dianalisis. Dari tabel 2 mengenai data gain 

kemampuan berpikir kirtis kelas eksperimen 

I adalah 0,76 sehingga kategori peningkatan 

kemampuan berpikir peserta didik yang 

mendapatkan model pembelajaran RADEC 

adalah tinggi. Untuk rata-rata gain kelas 

eksperimen II adalah 0,51 sehingga ketagori 

peningkatan berpikir kritis peserta didik yang 

mendapatkan model pembelajaran PBL 

adalah sedang. Ini menunjukkan bahwa 

peningkatan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik kelas eskperimen I dengan 

kategori tinggi, lebih baik daripada kelas 

eskperimen II dengan kategori sedang.  

Setelah mengetahui hasil pre-test, 

post-test dan gain, maka akan dilakukannya 

uji hipotesis untuk mengetahui hasil akhir 

dalam suatu penelitian. Dalam pengujian 

sebuah hipotesis, dilakukan uji prasyarat 

terlebih dahulu. Uji prasyarat meliputi uji 

normalitas dan uji homogenitas. Penguji 

normalitas untuk data pre-test, post-test dan 

gain kemampuan berpikir kritis dalam 

pembelajaran matematika untuk kelas 

eksperimen I atau kelas eksperimen II 

digunakan rumus Chi-Kuadrat ( 𝜒2 ). Uji 

normalitas dilakukan untuk mengetahui 

apakah persebaran data berasumsi normal 

atau tidak. Statistik perhitungan uji 

normalitas data pre-test, post-test dan data 

gain kemampuan berpikir kritis dari 

masing-masing kelas yang dipaparkan dalam 

tabel 2 di bawah ini. 

 

Tabel 2. Uji Nomalitas Data Pre-test, Post-test dan Gain 

Jenis Data Uji Statistik (𝝌𝟐) Eksperimen I Eksperimen II Keterangan 

Pre-test 

𝜒²ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 7,703 6,014 
Berdistribusi 

Normal 
dk 5 5 

𝜒²𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 11,070 11,070 

Post-test 

𝜒²ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 7,844 6,679 
Berdistribusi 

Normal dk 5 5 

𝜒²𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 11,070 11,070 

Gain 

𝜒²ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 9,934 7,066 
Berdistribusi 

Normal 
dk 5 5 

𝜒²𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 11,070 11,070 

   Sumber: Data primer penelitian, 2023 
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Berdasarkan tabel 3 di atas, untuk α 

= 0,5 dengan kriteria 𝜒²ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  < 𝜒²𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

diasumsikan data berdistribusi normal. Jika 

terjadi sebaliknya maka asumsi data tidak 

berdistribusi normal. Sesuai dengan kriteria 

tersebut, dapat dikatakan bahwa data pre-test, 

post-test dan gain kemampuan berpikir kritis 

kelas eksperimen I dan kelas eksperimen II 

berdistribusi normal. 

 

Setelah uji normalitas, uji prasyarat 

berikutnya yaitu uji homogenitas. Uji 

homogenitas digunakan untuk menganalisis 

suatu data, terkait apakah data tersebut 

berasal dari populasi yang variasinya sama 

(homogen) atau tidak. Uji yang digunakan 

yaitu uji-F dengan membandingkan varians 

terbesar dan varians terkecil. Hasil 

perhitungan uji homogenitas dapat dilihat 

dalam tabel 3 di bawah ini. 

Tabel 3. Uji Homogenitas Data Pre-test, Post-test, Gain 

Keterangan Pre-test Post-test Gain 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 1,04 1,37 1,73 

dk penyebut 25 25 25 

dk pembilang 24 24 24 

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 1,97 1,97 1,97 

Kesimpulan Homogen Homogen Homogen 
       Sumber: Data primer penelitian, 2023 

 

Uji homogenitas ini menggunakan 

uji F dengan taraf signifikan α = 0,05 dengan 

kriteria jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka data 

homogen. Berdasarkan tabel di atas, data 

pre-test, post-test dan gain diperoleh 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih kecil dari 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 1,02 < 

1,97 untuk data pre-test, 1,37 < 1,97 untuk 

data post-test, 1,51 < 1,97 untuk data gain. 

Maka diperoleh bahwa data pre-test, post-test 

dan gain kemampuan berpikir kritis peserta 

didik dari kelas eskperimen I dan kelas 

eksperimen II berasal dari variansi yang 

sama (homogen). 

Uji prasyarat sebelumnya 

menunjukkan bahwa data penelitian ini 

berdistribusi normal dan homogen. 

Selanjutnya dilakukan uji hipotesis, pada 

penelitian ini terdapat dua hipotesis. Uji 

hipotesis 1 merupakan pembuktian 

bagaimana pencapaian akhir kemampuan 

berpikir kritis peserta kelas eksperimen I dan 

kelas eksperimen II. Pada uji hipotesis 1, 

penelitian ini menggunakan uji-t pihak kanan 

post-test pada kelas eksperimen. Hasil uji 

hipotesis 1 dapat dilihat pada tabel 4 dibawah 

ini. 

Table 4. Uji Hipotesis 1 

𝒕 𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒕 𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 α Kesimpulan  

2,165 2,010 0,05 H₀ diterima 

Sumber: Data primer penelitian, 2023 

Pada tabel 4 didapat 𝑡 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 

2,165. Karena 𝑡 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  lebih besar dari 

𝑡 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka H₀ di tolak dan H₁ diterima, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa 

pencapaian akhir kemampuan berpikir kritis 

peserta didik kelas eksperimen I lebih baik 

daripada peserta didik kelas eksperimen II. 

Sementara pada uji hipotesisi 2, penelitian ini 

ingin membuktikan apakah peningkatan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik 

kelas eksperimen I lebih baik dari kelas 

eksperimen II. Pada uji hipotesis 2, penelitian 

ini menggunakan uji-t pihak kanan gain pada 

kelas eksperimen. Hasil uji hipotesis 2 dapat 

dilihat pada tabel 5 dibawah ini. 

Table 5. Uji Hipotesis 2 

𝒕 𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒕 𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 α Kesimpulan  

3,634 2,010 0,05 H₀ diterima 

 Sumber: Data primer penelitian, 2023 
 

Pada tabel 5 menunjukkan bahwa 

𝑡 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  dengan dk = 49 untuk uji satu pihak 

adalah 2,010 sehingga nilai 𝑡 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 didapat 

sebesar 3,348. Karena  𝑡 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  >  𝑡 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

atau 3,348 > 2,010 maka H₀ ditolak dan H₁ 

diterima, sehingga diperoleh bahwa 

peningkatan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik kelas eksperimen I lebih baik 

daripada kelas eskperimen II. 

Berdasarkan hasil penelitian melalui 

teknik analisis data statistik deskriptif dan 
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statistik inferensial, adanya peningkatan 

kemampuan berpikir kritis pada peserta didik 

kelas V dalam pembelajaran matematika 

setelah diterapkannya model pembelajaran 

yang telah diberikan. Dan hasil akhir 

penelitian menunjukkan bahwa model 

pembelajaran RADEC lebih baik dari model 

pembelajaran PBL dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritiis peserta didik 

dalam pembelajaran matematika. Hal ini 

dikarenakan RADEC memiliki tahapan yang 

menstimulus setiap indikator kemampuan 

berpikir kritis siswa. Adapun kelima tahapan 

tersebut dijelaskan sebagai berikut: 

Tahapan pertama yaitu read 

(membaca), guru memberi instruksi 

dipertemuan sebelumnya peserta didik 

diminta untuk mempelajari materi yang akan 

dibahas pada pertemuan selanjutnya. 

Kemuadian pada awal kegiatan pemblajaran 

sebelum memasuki materi yang akan dibahas, 

peserta didik diminta untuk membaca 

kembali sebuah bacaan pada buku siswa 

mengenai materi yang akan dibahas dilanjuti 

dengan diberikan pertanyaan pra 

pembelajaran yang berkaitan dengan materi 

yang akan di bahas. Hal ini bertujuan untuk 

menstimulus peserta didik agar mau 

membaca sebelum pembelajaran dimulai dan 

meningkatkan kemandirian peserta didik 

untk mempelajari materi secara mandiri, 

(Yulianti, 2022). 

Tahapan kedua yaitu answer 

(bertanya), guru melakukan tanya jawab 

seputar pertanyaan pembelajaran yang telah 

diberikan. Tahapan ini bertujuan untuk 

mengukur sejauh mana pesrta didik telah 

mempelajari materi pra pembelajaran yang 

telah diberikan. Guru juga dapat mengetahui 

materi mana yang belum atau sulit dikuasai 

oleh peserta didik. Adapun pada saat tanya 

jawab guru memilih secara acak dengan cara 

menunjuk beberepa pesrta didik. Hal ini 

bertujuan untuk meningkatkann semangat 

peserta didik dalam menjawab pertanyaan, 

(Lestari & Widodo, 2021). 

Tahapan ketiga adalah discuss 

(berdiskusi), pada tahap ini yang harus 

dilakukan pertama kali adalah pembentukan 

kelompok pesrta didik. Setelah kelompok 

terbentuk, guru memberikan tugas kelompok 

dengan membagikan lembar kerja peserta 

didik (LKPD). Setiap kelompok diminta 

saling berdiskusi dan mempelajari bersama 

materi yang telah di dapatkan. Tujuan dari 

tahapan ini adalah agar antar peserta didik 

dapat terlibat aktif dalam proses pemblajaran. 

Sembari melaksanakan proses discuss, guru 

dapat melakukan observasi atau pengamatan 

terhadap setiap kelompok untuk melihat 

keaktifan peserta didik dan mengidnetifikasi 

kemampuan peserta didik, dan mengetahui 

peserta didik mana saja yang masih kesulitan 

dalam proses pembelajaran, (Satria & 

Sopandi, 2019).  

Tahapan keempat adalah explain 

(menjelaskan), pada tahapan menjelaskan ini 

setiap kelompok diminta untuk menjelaskan 

materi apa saja yang telah mereka pelajari 

dengan cara menjelaskan hasil diskusi setiap 

kelompok pada LKPD yang telah diberikan 

sebelumnya. Apabila terdapat kesulitan atau 

materi yang belum jelas, guru dapat menjadi 

fasilitator untuk mengatasi hal tersebut. 

Tujuan dari adanya proses menjelaskan 

adalah agar pserta didik dapat 

mengkomunikasikan materi yang telah 

mereka pelajari di kelompok masing-masing 

kepada seluruh peserta didik lain di kelas. 

Hal ini juga dapat melatih keberanian peserta 

didik untuk berbicara di depan umum, 

(Sukardi et al, 2021). 

Tahapan kelima yaitu create 

(menciptakan/berkreasi), guru memberikan 

arahan kepada peserta didik untuk membuat 

suatu karya sesuai dengan kelompok yang 

telah dibagi. Guru dalam tahapan ini 

bertindak sebagai inspirator yang 

mengisnpirasi peserta didik agar terkat 

dengan ide ide pada suatu yang akan dibut 

oleh peserta didik. Peserta didik juga 

dibebaskan berkreasi sesuai dengan imajinasi 

masing-masing kelompok, (Yanti Yulianti, 

2022). 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, 

pengolahan data dan pengujian hipotesis 

yang sudah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 1) pencapaian akhir 

kemampuan berpikir kritis peserta didik yang 

mendapat model pembelajaran RADEC 

(Read, Answer, Discuss, Explain and Create) 

lebih baik dari model pembelajaran Problem 

Basid Learning (PBL), dan 2) Peningkatan 
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kemampuan berpikir kritis peserta didik yang 

mendapat model pembelajaran RADEC 

(Read, Answer, Discuss, Explain and Create) 

lebih baik dari model pembelajaran Problem 

Basid Learning (PBL). 

Berdasarkan simpulan penelitian ini, 

maka disarkan bahwa: 1) kemampuan awal 

peserta didik harus dijadikan panduan dalam 

kegiatan pembelajaran, dan 2) model 

pembelajaran RADEC dapat menggantikan 

model konvesional dalam mengembangkan 

atau meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik khususnya pada jenjang 

sekolah dasar. 
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